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Abstrak
 

World Trade Organization (WTO) adalah organisasi perdagangan yang hampir mencakup seluruh peraturan

perdagangan. Namun, bagian penting dari setiap aspek perdagangan diatur dalam Regional Trade

Agreement (RTA). RTA antara EFTA-Indonesia menimbulkan pertanyaan apakah perjanjian tersebut akan

membuat perdagangan menjadi lebih liberal dan juga pertimbangan apa saja yang mendasarinya. Metode

penelitian secara normatif dilakukan untuk mengulas hal tersebut. Serta didukung dengan sifat penelitian

yang preskriptif dan juga analisis data secara deduktif. Hasil dari penelitian mengemukakan fakta bahwa

perjanjian perdagangan tersebut akan membuat perdagangan menjadi lebih liberal bila merujuk pada konsesi

bea masuk. Namun, cenderung akan membuat perdagangan menjadi lebih sulit dari sebelumnya.

Berdasarkan fakta demikian, dapat diketahui bahwa dalam merundingkan perjanjian tersebut, Indonesia

kurang mempertimbangan aspek ekonomi dari perjanjian bila diuji menurut neraca perdagangan menurut

kode HS tertentu. Sehingga, pertimbangan politik merupakan alasan kuat yang utama mengapa Indonesia

menegosiasikan RTA dengan EFTA. Preskripsi yang dapat diberikan terkait perjanjian tersebut adalah

pertimbangan ekonomi yang lebih diutamakan merujuk kepada neraca perdagangan di mana Indonesia

memiliki keunggulan secara komparatif terhadap negara calon mitra dalam RTA berikutnya.

<hr />

The World Trade Organization (WTO) is an organization that almost covers all regulations.however, the

important part of the trade is regulated in the Regional Trade Agremeent (RTA). The RTA between EFTA-

Indonesia raises question of whether will the agreement establish trade more liberal and consider what are

underlying it. The reseach method is normatively fulfilled to review the subject. The research is supported

by prescriptive feature and also the data is deductively analyzed. The result of the research reveal the fact

that the agreement would establish trade more liberal if it refers to tariff concessions. But, it tends to create

trading more difficult than before. Based on the fact, it can be seen while negotiating the agreement,

Indonesia didnot consider the economic aspects if examined according to the balance of payment to specific

HS code. Thus, political considerations are the main reason why Indonesia negotiates RTAs to EFTA. The

prescriptions that can be given in relations to the agreement is economic considerations should be priory

preferred. Refers to the trade balance in which Indonesia has a comparative advantage over to potential

partners in the next RTA.
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